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Abstract: Bukan pasar malam romance tells about sacrifice of a child for the recovery of 
his/her father and his/her struggle to live under economic difficulties. The problem statement 
are the main character internal and external conflict in Bukan Pasar Malam story by 
Pramoedya Anata Toer. This research aims to obtain description of conflict in Bukan Pasar 
Malam romance. This research aims to obtain description of conflict in Bukan Pasar Malam 
story. Theories which used in this research are definition of romance, elements of novel 
builder, internal and external conflict and literature study. This research uses descriptive 
method in qualitative form. Structural approach is used in this research. The data source is 
Bukan Pasar Malam romance and the data are words, phrases, sentences or citation that 
represent conflict in Bukan Pasar Malam romance. Data analysis is done by determining 
theinternal dan external conflict then the data is described and interpreted based on existing 
problems. Based on data analysis, this research gives following conclusions (a) Internal 
conflict in Bukan Pasar Malam romance are restless, disappointed, dislike, sad, confused, 
hesitant, angry, sorry, scared, wonder, nervous, bored (b) main character external conflict 
are debates, arguments, disputes, and misunderstandings between the main character and 
other figures in Bukan Pasar Malam story romance by Pramoedya Anata Toer. The result of 
this study is expected to be useful for readers, especially high school Indonesia Languange 
teachers. For college students, this research can be used as reference to conduct further 
research for different aspects 
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Konflik merupakan kenyataan baik 
yang terdapat dalam kehidupan objektif 
maupun imajinatif. Konflik imajinatif dalam 
roman Bukan Pasar Malam karya 
Pramoedya Ananta Toer merupakan kejadian 
yang dialami oleh diri tokoh itu sendiri 
maupun dengan lingkungannya. Kejadian 
konflik pada tokoh-tokohnya memberikan 
penjelasan jalan cerita tersebut. 
Roman Bukan Pasar Malam selanjutnya 
disebut BPM dipilih sebagai objek 
penelitian; pertama, karena konflik yang 
terjadi di dalam roman BPM pada tokoh 
utamanya sangat dominan diceritakan. 
Kedua, roman BPM menceritakan kisah yang 
penuh perjuangan kehidupan untuk 
melanjutkan  kehidupan dan perjuangannya 
untuk menyembuhkan penyakit ayahnya, 
hingga konflik internal dan eksternal tokoh 
Aku dengan ayah, istri, dan yang lainnya 
yang diceritakan patut untuk dijadikan 
motivasi oleh pembaca serta roman Bukan 
Pasar Malam ini layak untuk dianalisis.   
Alasan peneliti memilih Pramoedya 
Ananta Toer sebagai objek yang karyanya 
dianalisis karena; pertama, Pramoedya 
Ananta Toer merupakan seorang sastrawan 
yang telah banyak menghasilkan karya. Ia 
merupakan sastrawan yang produktif untuk 
pemerkayaan sastra Indonesia. Kedua, 
Pramoedya Ananta Toer memiliki ciri khas 
dalam hasil karyanya yaitu penulisan dalam 
novelnya menggunakan kata-kata yang 
sederhana dan mudah untuk dipahami, 
sehingga karyanya sangat disukai oleh 
pembaca. Sebagai penulis yang sudah 
bepengalaman, tentunya ia memiliki 
penguasaan penulisan dan diksi yang baik 
dan hasil karyanya sangat dikenal di 
Indonesia. Ia paparkan dengan nyata suasana 
dan kehidupan para pelaku di dalam 
karyanya dengan kalimat-kalimat yang tegas.  
Ketiga, karya Pramoedya Ananta Toer 
mampu memberikan motivasi dan inspirasi 
dalam menuangkan cerita yang dapat 
direnungkan dan dilakukan bagi setiap 
pembacanya agar dapat menjalankan 
kehidupan dengan selalu bersyukur dan 
menerima kekurangan maupun kelebihan 
seseorang yang menyayangi kita. 
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Berdasarkan penjelasan yang sudah 
dipaparkan tersebut, maka peneliti akan 
meneliti lebih lanjut roman BPM karya 
Pramoedya Ananta Toer dari segi konflik. 
Alasan peneliti menganalisis konflik pada 
roman BPM didasarkan pada beberapa hal; 
pertama, konflik merupakan satu diantaranya 
unsur yang membangun pada karya sastra 
yang berhubungan dengan unsur instrinsik 
seperti alur, tokoh, dan latar dalam karya 
sastra. Kedua, konflik yang terdapat pada 
roman BPM ini merupakan perjalanan 
kehidupan manusia yang dapat memberi 
motivasi bagi pembacanya. Ketiga, konflik 
merupakan hal yang paling dominan yang 
disajikan dalam roman BPM  itu sendiri. 
Peneliti hanya meneliti mengenai 
konflik tokoh utama pada roman BPM karya 
Pramoedya Ananta Toer.  Adapun konflik 
tersebut mencakup konflik pada diri tokoh 
utama dan konflik antara tokoh utama 
dengan tokoh yang lainnya dalam roman 
BPM karya Pramoedya Ananta Toer. 
Pemilihan konflik yang terjadi pada tokoh 
utama karena peranan konflik yang dialami 
oleh tokoh utama sangat menonjol dalam 
roman ini. 
Menurut Badudu (dalam Zulfahnur, 
1996: 66), roman merupakan salah satu jenis 
dari karya sastra berbentuk prosa fiksi. 
Roman berasal dari kata “roman” yaitu cerita 
yang pada mulanya ditulis dalam bahasa 
Romawi. Kata roman sendiri berasal dari 
bahasa Perancis “romanz” abad ke-12, serta 
dari ungkapan bahasa Latin yaitu “ lingua 
romana”, yang dimaksudkan untuk semua 
karya sastra dari golongan rakyat biasa. Di 
dalam roman dikemukakan lebih banyak 
melukiskan seluruh kehidupan pelaku-
pelaku, mendalami sifat-sifat watak pelaku-
pelaku, dan melukiskan sekitar tempat 
mereka hidup. Pelaku-pelaku dilukiskan dari 
mulai kecil hingga akhir hidupnya. 
Lubis (1997:78) mengemukakan 
menurut pengarang roman wanita, Virginia 
Wolf, sebuah roman ialah terutama sekali 
sebuah eksplorasi atau satu kronik 
penghidupan; merenungkan dan melukiskan 
dalam bentuk tertentu, pengaruh, ikatan, 
hasil, kehancuran atau tercapainya gerak-
gerik hasrat-hasrat manusia. Dalam sebuah 
roman, pelaku-pelaku mulai dengan waktu 
muda, mereka menjadi tua, mereka bergerak 
dari sebuah adegan ke sebuah adegan yang 
lain, dari satu tempat ke tempat yang lain. 
Roman mempunyai unsur-unsur cerita 
(intrinsik) yaitu tema dan amanat, alur, 
perwatakan, latar cerita, sudut pandang, dan 
gaya bahasa. Permasalahan dalam roman 
sebagaimana hakekat sastra dalam roman 
biasanya mempersoalkan manusia dengan 
berbagai aspek kehidupannya. Di dalamnya 
tercermin masalah-masalah kehidupan yang 
dihadapi manusia atau masyarakatnya pada 
suatu waktu, dan usaha pemecahannya sesuai 
dengan pandangan dan cita-cita pengarang 
(Zulfahnur, 1996:68). 
Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa 
yang dimaksud dengan roman adalah suatu 
bentuk karya sastra yang dituangkan dalam 
bentuk tertulis dari penulisnya yang di 
dalamnya mengisahkan kehidupan seseorang 
dengan memasukkan berbagai permasalahan 
kehidupan, dari permasalahan tersebut akan 
berkembang menjadi suatu kejadian utuh dan 
diakhiri dengan pemecahan masalah. 
Istilah tema menurut Scharbach berasal 
dari bahasa Latin yang berarti ‘tempat 
meletakkan suatu perangkat’. Disebut 
demikian karena tema adalah ide yang 
mendasari suatu cerita sehingga berperanan 
juga sebagai pangkal tolak pengarang dalam 
memaparkan karya fiksi yang diciptakannya 
(Aminuddin, 2002: 91). Seorang pengarang 
harus memahami tema cerita yang akan 
dipaparkan sebelum melaksanakan proses 
kreatif penciptaan, sementara pembaca baru 
dapat memahami tema bila mereka telah 
selesai memahami unsur-unsur signifikan 
yang menjadi media pemapar tema tersebut. 
Istilah tema berasal dari kata thema 
dalam bahasa Inggris, yaitu ide yang menjadi 
pokok suatu pembicaraan, atau ide pokok 
suatu tulisan. Tema merupakan emonsional 
yang amat penting dari suatu cerita, karena 
dengan dasar itu pengarang mempunyai 
pedoman dalam ceritanya. Jadi, tema adalah 
ide sentral yang mendasari suatu cerita 
(Zulfahnur, 1996: 25). Tema mempunyai tiga 
fungsi, yaitu sebagai bagi pengarang dalam 
mengarap cerita, sasaran atau tujuan 
penggarapan cerita, dan mengikat peristiwa-
peristiwa cerita dalam suatu alur. Tema 
adalah pokok pikiran dalam sebuah cerita 
yang hendak disampaikan pengarang melalui 
jalan cerita. Jadi, cerita tidak hanya berisi 
rentetan kejadian yang disusun dalam sebuah 
bagan, tetapi mempunyai maksud tertentu. 
Tema adalah sesuatu yang menjadi 
pokok pikiran dan menjadi persoalan bagi 
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seorang pengarang yang kemudian 
ditampilkan di dalam karangannya. Pokok 
persoalan yang menjadi tema ini biasanya 
diambil oleh seseorang pengarang dari dunia 
di sekitarnya, baik yang dialaminya sendiri 
maupun orang lain, yang terjadi dikehidupan 
sehari-hari, maupun kejadian yang hanya 
bersifat sewaktu-waktu. 
Suatu cerita tema mungkin tersirat 
dalam penokohan atau lakuan tokoh, 
didukung oleh pelukisan latar, ataupun 
terungkap dalam bidang dialog (tokoh 
utama). Tema suatu cerita umumnya 
mempersoalkan kehidupan manusia-manusia 
(dari segi kejiwaan, social politik, 
kemasyarakatan, dan lain-lain) yang 
dijabarkan secara konkrit oleh pengarang 
dalam topik-topik cerita. 
Sebuah cerita merupakan rangkaian 
peristiwa yang dirangkaikan itu merupakan 
susunan dari kejadian-kejadian yang lebih 
kecil. Rangkaian peristiwa-peristiwa cerita 
yang disusun secara logis dan kausalitas 
dinamakan alur atau plot.  
Menurut Aminuddin (2002:83) 
pengertian alur dalam cerpen atau dalam 
karya fiksi pada umumnya adalah rangkaian 
cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan 
peristiwa sehingga menjalin suatu cerita yang 
dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu 
cerita. Tahapan peristiwa yang menjalin 
suatu cerita bisa terbentuk dalam rangkaian 
peristiwa yang berbagai macam. 
Peristiwa-peristiwa yang diceritakan 
bukan merupakan suatu peristiwa yang 
berdiri-sendiri, yang satu terlepas dari yang 
lain, melainkan merupakan peristiwa-
peristiwa yang saling berkaitan. Artinya, 
suatu peristiwa terjadi karena ada sebabnya, 
dan kemudian peristiwa ini akan 
menyebabkan terjadinya peristiwa 
berikutnya. Jadi, peristiwa yang satu dengan 
peristiwa yang lain sambung menyambung 
membentuk suatu rantai yang tidak dapat 
dilepaskan. 
Menurut Kosasih (2008:58) secara 
umum pola plot atau alur sebuah cerita prosa 
disusun dengan urutan sebagai berikut: 
Pengenalan situasi cerita, pengungkapan 
peristiwa, menuju pada adanya konflik, 
puncak konflik, dan penyelesaian.  
Pada bagian permulaan, pengarang baru 
melukiskan situasi dan memperkenalkan 
tokoh-tokoh cerita. Kemudian pada bagian 
kedua pengarang mulai melukiskan 
pertikaian yang terjadi pada tokoh-tokohnya 
itu sebagai akibat pertemuan atau hubungan 
yang terjadi diantara mereka, atau pertemuan 
seorang tokoh dengan situasi disekitarnya. 
Pertikaian ini dapat berupa pertiakian batin, 
yaitu yang hanya terjadi di dalam diri sang 
tokoh, dapat juga berupa pertikaian lahir, 
yaitu pertikaian yang terjadi di antara tokoh 
dengan tokoh. Pertikaian ini akan semakin 
keras dan semakin mengehebat pada bagian 
ketiga. Lalu mencapai puncaknya atau 
klimaksnya pada bagian keempat. Disini titik 
tertinggi pertikaian itu terjadi. Sesudah titik 
tertinggi dilampaui sampailah pada bagian 
kelima, plot menurun menuju penyelesaian 
dan akhir cerita. 
Struktur alur tentu tidak mutlak harus 
dipatuhi oleh setiap pengarang. Pengarang 
bebas menyusun alur ceritanya sesuai dengan 
selera masing-masing. Dalam sastra modern, 
tidak jarang dijumpai di dalam cerita itu 
menggambarkan alur balik atau sorot balik. 
Sorot balik ini biasanya ditampilkan dalam 
dialog, dalam mimpi, atau lamunan tokoh 
yang menyelusuri kembali jalan hidupnya. 
Melalui alur akan tampak bagaimana 
cara tokoh tersebut berpikir dan bertindak 
dalam menghadapi persoalan. Peristiwa-
peristiwa yang ditampilkan melalui 
rangkaian cerita tersebut pada umumnya 
menampilkan perbuatan dan tingkah laku 
para tokoh, secara mendetil atau tidak. 
Dalam cerita fiksi perwatakan erat 
kaitannya dengan alur, sebab sebuah alur 
yang meyakinkan terletak pada gambaran 
watak-watak yang mengambil bagian di 
dalamnya. Peristiwa dalam karya fiksi seperti 
halnya peristiwa dalam kehidupan sehari-
hari, selalu diemban oleh tokoh-tokoh atau 
pelaku tertentu. 
Perisitwa-peristiwa yang diceritakan 
tentu berkenaan dengan tokoh atau tokoh-
tokoh. Tokoh-tokoh itu adalah manusia, atau 
mungkin juga binatang yang 
dipersonifikasikan. Ada tokoh yang 
bertindak sebagai pelaku bawahan atau 
pelaku tambahan. Tokoh atau tokoh-tokoh 
ini menampilkan watak atau karakter sesuai 
dengan tema dan amanat cerita. Penokohan 
yang baik adalah penokohan yang berhasil 
menggambarkan tokoh-tokoh serta 
mengembangkan watak dari tokoh-tokoh 
tersebut yang mewakili sifat atau tipe 
manusia yang dikehendaki oleh tema dan 
amanat cerita tersebut. 
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Perwatakan atau penokohan adalah 
pelukisan tokoh atau pelaku cerita melalui 
sifat-sifat, sikap dan tingkah lakunya dalam 
cerita. Penokohan adalah sifat menyeluruh 
dari manusia yang disorot, termasuk 
perasaan, keindahan, cara berpikir, cara 
bertindak, dan lain-lain yang mewakili sifat 
tokoh. 
Menurut Nurgiyantoro (1995: 194) ada 
tiga teknik untuk melukiskan watak para 
pelaku sebgai berikut: (1) Teknik ekspositori 
atau analitik, yaitu pelukisan tokoh cerita 
dilakukan dengan memberikan deskripsi, 
uraian, atau penjelasan secara langsung., (2) 
teknik dramatik, yaitu penampilan tokoh 
ceritanya dilakukan secara tidak langsung. 
Artinya, pengarang tidak mendeskripsikan 
secara eksplisit sifat dan sikap serta tingkah 
laku tokoh. Pengarang membiarkan para 
tokoh cerita untuk menunjukkan kediriannya 
sendiri melalui berbagai aktivitas yang 
dilakukan, baik secara verbal lewat kata 
maupun lewat nonverbal lewat tindakan, dan 
juga melalui peristiwa yang terjadi., (3) 
gabungan teknik analitik dan cara dramatik. 
Boulton (dalam Aminuddin, 2002:79) 
mengungkapkan bahwa cara pengarang 
menggambarkan atau memunculkan 
tokohnya itu dapat berbagai macam. Para 
tokoh yang terdapat dalam suatu cerita 
memiliki peranan yang berbeda-beda. 
Seorang tokoh yang memiliki peranan 
penting dalam suatu cerita disebut dengan 
tokoh inti atau tokoh utama. Sedangkan 
tokoh yang memiliki peranan tidak penting 
karena pemunculannya hanya melengkapi, 
melayani, mendukung pelaku utama disebut 
tokoh tambahan atau tokoh pembantu. 
Tokoh dalam cerita seperti halnya 
manusia dalam kehidupan sehari-hari, selalu 
memiliki watak-watak tertentu. Sehubungan 
dengan hal tersebut, tokoh dalam sebuah 
cerita dibagi menjadi tiga. Yang pertama 
pelaku yang protagonis, yaitu pelaku yang 
memiliki watak baik sehingga disenangi 
pembaca. Yang kedua pelaku antagonis, 
yaitu pelaku yang tidak disenangi pembaca 
karna memiliki watak yang tidak sesuai 
dengan apa yang diidamkan oleh pembaca. 
Yang ketiga pelaku tritagonis, yaitu pelaku 
pembantu yang membantu peran pelaku 
protagonist atau antagonis.  
Sayuti (1996:47) menjelaskan jenis-
jenis tokoh, ditinjau dari segi keterlibatannya 
dalam keseluruhan cerita, tokoh fiksi 
dibedakan menjadi dua, yaitu tokoh sentral 
atau tokoh utama dan tokoh peripheral atau 
tokoh tambahan. Biasanya tokoh sentral 
merupakan tokoh yang mengambil bagian 
terbesar dalam peristiwa dalam cerita. Tokoh 
tambahan dalam keseluruhan cerita 
ditampilkan lebih sedikit.  
Tokoh fiksi juga dapat dibedakan dari 
watak atau karakternya, Untuk itu dikenal 
adanya tokoh sederhana dan tokoh kompleks. 
Tokoh yang sederhana dalam bentuknya 
yang asli, adalah tokoh yang hanya memiliki 
satu kualitas pribadi tertentu,satu sifat watak 
yang tertentu saja. Tokoh yang kompleks 
atau tokoh bulat ialah tokoh yang dapat 
dilihat semua sisi kehidupannya. Ia pun dapat 
pula menampilkan watak dan tingkah laku 
bermacam-macam, bahkan mungkin seperti 
bertentangan dan sulit diduga. Tokoh 
kompleks dengan demikian lebih sulit 
dipahami, terasa kurang familiar karena yang 
ditampilkan adalah tokoh yang kurang akrab 
dan kurang dikenal sebelumnya. Tingkah 
lakunya sering tak terduga dan memberikan 
efek kejutan pada pembaca. 
Unsur intrinsik lainnya yang penting 
dalam karya sastra adalah latar atau setting 
karena setiap gerak tokoh-tokoh cerita yang 
menimbulkan peristiwa-peristiwa didalam 
cerita berlangsung dalam suatu tempat, ruang 
dan waktu tetentu. Menurut Zulfahnur 
(1996:37) latar adalah situasi tempat, ruang 
dan waktu terjadinya cerita. Tercakup 
didalamnya lingkungan geografis, rumah 
tangga, pekerjaan, benda-benda dan alat-alat 
yang berkaitan dengan tempat terjadinya 
peristiwa  cerita waktu, suasana dan periode 
sejarah. 
Dari pemaparan tersebut dapat 
disimpulkan yang dimaksud dengan latar 
atau seting adalah tempat terjadinya suatu 
peristiwa baik dilihat dari waktu dan 
lingkungannya yang dialami oleh tokoh 
ceerita tersebut untuk menjelaskan dimana 
tokoh tersebut berada.  
Unsur latar  (Nurgiyantoro, 1995:227) 
dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, 
yaitu: (1) Latar tempat menyarankan pada 
lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan 
dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang 
biasanya digunakan berupa tempat-tempat 
dengan nama tertentu, inisial tertentu, dan 
lokasi tertentu.  (2) Latar waktu berkaitan 
dengan masalah kapan terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah 
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karya fiksi. Masalah kapan biasanya 
dihubungkan dengan waktu faktual. Waktu 
faktual adalah waktu yang ada kaitannya 
dengan peristiwa yang terjadi. 
Segala sesuatu yang berhubungan 
dengan latar waktu terjadinya peristiwa 
sesungguhnya sebagai acuan. Hal ini 
dikarenakan jika tidak ada kesesuaian waktu 
dalam cerita dengan waktu terjadinya 
peristiwa akan menyebabkan cerita menjadi 
tidak wajar bagi pembaca, bahkan mungkin 
sekali untuk tidak masuk akal misalnya, pada 
suatu saat, suatu ketika, pagi, siang, sore, 
malam, maupun bulan dan tahun. Dalam hal 
ini waktu berkaitan dengan berlangsungnya 
suatu cerita rekaan karena tidak mungkin ada 
rentetan peristiwa tanpa hadirnya waktu. 
Latar sosial menyarankan pada hal-hal 
yang berhubungan dengan prilaku kehidupan 
sosial masyarakat disuatu tempat yang 
diceritakan dalam karya fiksi. Tata cara 
kehidupan sosial masyarakat mencakup 
berbagai masalah dalam lingkup yang cukup 
kompleks. Ia dapat berupa kebiasaan hidup, 
adat-istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan 
hidup, cara berpikir, cara bersikap, dan lain-
lain. Selain itu hubungan status masyarakat 
yang bersangkutan misalnya, rendah, 
menengah, dan atas. 
Latar sosial berperan menentukan 
apakah sebuah latar, khususnya latar tempat 
menjadi khas tipikal atau sebaliknya bersifat 
netral. Dengan kata lain, untuk menjadi 
tipikal atau bersifat netral, deskripsi latar 
tempat harus sekaligus disertai deskripsi latar 
sosial, tingkah laku kehidupan sosial 
masyarakat ditempat yang bersangkutan. 
Pembahasan struktur roman ini hanya 
terbatas pada masalah tema, alur, tokoh, dan 
latar. Alasannya adalah bahwa keempat 
unsur tersebut sesuai dengan tujuan 
penelitian dan objek yang dikaji yaitu 
analisis mengenai kepribadian dan konflik 
batin tokoh utama. Tema menentukan inti 
cerita dari roman tersebut, alur untuk 
mengetahui bagaimana karakteristik setiap 
tokohnya sebagai landasan untuk mencari 
konflik batin yang dialami oleh tokoh 
utamanya, dan latar digunakan sebagai 
analisis tempat, waktu, latar sosial dalam 
roman. 
Konflik adalah sesuatu yang dramatik, 
mengacu pada pertarungan antara dua 
kekuatan yang seimbang dan menyiratkan 
adanya aksi dan aksi balasan (Wellek dan 
Warren, 1989: 285). Konflik yaitu 
percekcokan, perselisihan atau pertentangan. 
Dalam sastra diartikan bahwa konflik 
merupakan ketegangan atau pertentangan di 
dalam cerita rekaan atau drama yakni 
pertentangan antara dua kekuatan, 
pertentangan dalam diri satu tokoh, 
pertentangan antara dua tokoh, dan 
sebagainya 
Menurut Meredith dan Fitzgerald 
(dalam Nurgiyantoro, 2010: 122), konflik 
adalah sesuatu yang bersifat tidak 
menyenangkan yang terjadi dan atau dialami 
oleh tokoh-tokoh cerita, yang jika tokoh-
tokoh itu mempunyai kebebasan untuk 
memilih, ia (mereka) tidak akan memilih 
peristiwa itu menimpa dirinya. Sejalan 
dengan itu, menurut Keraf (2007:169), di 
dalam konflik timbul kekuatan-kekuatan 
yang saling bertentangan dalam batin 
seseorang, keberanian melawan ketakutan, 
kejujuran melawan kecurangan, dan 
kekikiran melawan kedermawanan. 
Konflik menyarankan pada pengertian 
sesuatu yang bersifat tidak menyenangkan 
yang terjadi dan atau dialami oleh tokoh-
tokoh cerita. Konflik adalah sesuatu yang 
dramatik, mengacu pada pertarungan antara 
dua kekuatan yang seimbang dan 
menyiratkan adanya aksi dan aksi balasan 
(Wellek dan Warren, 1989:285).  
Perjalanan cerita dalam fiksi sangat 
membutuhkan konflik. Tanpa adanya konflik 
akan kurang menarik karena tidak ada 
tantangan dalam cerita itu. Alur cerita 
dengan konflik sangat berkaitan. Alur tanpa 
konflik tidak berarti, sementara konflik lahir 
karena adanya alur. Sebuah cerita tanpa 
adanya konflik maka cerita itu tidak akan 
berkembang. Berbagai cerita baru akan 
berkembang karena adanya konflik. 
Peristiwa dapat menjadi cerita (plot) 
jika memunculkan konflik, yaitu masalah 
sensasional dan bersifat dramatik, sehingga 
menarik untuk diceritakan. Jika hal tersebut 
tidak dapat ditemui dalam kehidupan nyata, 
pengarang sengaja menciptakan konflik 
secara imajinatif dalam karyanya karena 
kekuatan sebuah cerita terdapat pada 
bagaimana seorang pengarang membawa 
pembacanya mengikuti timbulnya konflik, 
memuncaknya konflik, dan berakhirnya 
konflik. 
Di dalam konflik internal, konflik yang 
dialami tokoh dalam novel antara lain dapat 
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berupa konflik tokoh dengan diri sendiri, 
konflik tokoh dengan tokoh lain, konflik 
tokoh dengan kelompok tokoh memilih cara-
cara yang sangat khas dalam mencari 
penyelesaian konflik yang dialaminya 
(Fuadi, 2005:117). Rangkaian cerita dalam 
roman dikembangkan dengan konflik yang 
dialami pata tokoh. Konflik terjadi karena 
adanya perbedaan tujuan atau kepentingan 
antartokoh atau tokoh dengan diri sendiri. 
Wujud konflik dapat berupa pertengkaran 
antartokoh, upaya untuk menjatuhkan atau 
mencelakakan tokoh lain, memfitnah, bahkan 
tindakan-tindakan penyiksaan fisik seperti 
memukuli dan menyiksa tokoh lain. 
Menurut Stanton (dalam Nurgiyantoro 
1995: 124) yang dimaksud dengan konflik 
internal adalah konflik kejiwaan, masalah 
muncul akibat adanya pertentangan antara 
manusia dengan dirinya sendiri. Hal ini 
terjadi karena pertentangan antara dua 
keingninan, keyakinan, dan pilihan yang 
berbeda. Maksud dari pernyataan tersebut 
adalah suatu pertentangan, permasalahan, 
atau keinginan yang diharapkan berbeda  dari 
dalam manusia itu sendiri, sehingga muncul 
konflik di dalam dirinya.  
Menurut Kosasih (2008: 59) konflik 
dalam cerpen atau novel bentuknya bisa 
bermacam-macam,salah satunya adalah 
konflik manusia dengan dirinya sendiri 
(konflik batin). Misalnya, hal itu terjadi 
akibat adanya pertentangan antara dua 
keinginan, keyakinan, pilihan yang berbeda, 
harapan-harapan atau masalah-masalah 
lainnya. 
Sayuti (2000: 42–43) membagi konflik 
menjadi tiga jenis. Salah satunya yaitu 
konflik dalam diri seseorang (tokoh). Konflik 
ini sering disebut juga dengan psychological 
conflict atau konflik kejiwaan. Konflik jenis 
ini biasanya terjadi berupa perjuangan 
seorang tokoh dalam melawan dirinya 
sendiri, sehingga dapat mengatasi dan 
menentukan apa yang akan dilakukannya. 
Konflik eksternal adalah konflik yang 
terjadi antara seorang tokoh dengan sesuatu 
diluar dirinya, mungkin dengan lingkungan 
alam atau mungkin dengan lingkungan 
manusia, maka konflik dapat dibedakan 
menjadi dua kategori sebagai berikut: (1) 
konflik fisik adalah konflik yang disebabkan 
adanya benturan antara tokoh dengan 
lingkungan alam, (2) konflik sosial adalah 
konflik yang disebabkan adanya kontak 
sosial antar manusia, atau masalah-masalah 
yang muncul akibat adanya hubngan 
antarmanusia. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Alasan penggunaan metode 
deskriptif dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif digunakan untuk memberikan 
gambaran dan memaparkan hasil analisis 
konflik pada tokoh utama. Analisis konflik 
pada tokoh utama yang akan diteliti adalah 
konflik internal dan konflik eksternal tokoh 
utama dalam novel Bukan Pasar Malam 
karya Pramoedya Ananta Toer. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kualitatif. Alasan 
peneliti menggunakan bentuk penelitian 
kualitatif dalam penelitian ini yaitu sesuai 
yang disampaikan oleh Moleong, (2010:327-
333) “ Penelitian kualitatif memiliki ciri-ciri 
bersifat deskriptif, cenderung menganalisis 
data secara induktif, dan menggunakan 
teknik pemeriksaan keabsaan data, seperti: 
pemeriksaan teman sejawat melalui diskusi, 
triangulasi, dan kecukupan referensi”. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan struktural. 
Pendekatan struktural dalam penelitian ini 
dilakukan untuk memaparkan struktur unsur 
intrinsik yang terkandung didalam roman 
Bukan Pasar Malam karya Pramoedya 
Ananta Toer dengan menekankan konflik 
pada tokoh utamanya. 
Menurut Atar Semi (dalam Zulfahnur, 
1997:146) pendekatan struktural sering juga 
dinamakan pendekatan objektif, pendekatan 
formal atau pendekatan analitik sebagai 
karya kreatif memiliki otonomi penuh yang 
dilihat sebagai sosok berdiri sendiri. Dari 
penjelasan yang telah dikemukakan 
sebelumnya, Syam (2011, a:11) juga 
mengatakan bahwa pendekatan objektif 
mendasarkan pada suatu karya sastranya. 
Pendekatan objektif ini memandang bahwa 
karya sastra sebagai dunia otonom yang 
dapat dilepaskan dari siapa pengarangnya 
dan hal-hal di luar karya sastra itu sendiri.  
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
roman Bukan Pasar Malam karya 
Pramoedya Ananta Toer. Diterbitkan oleh 
Lentera Dipantara Jakarta, 2004. Roman ini 
merupakan cetakan pertama dengan jumlah 
halaman 104. 
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Data dalam penelitian ini adalah konflik 
internal dan eksternal roman Bukan Pasar 
Malam karya Pramoedya Ananta Toer dalam 
bentuk kutipan kata, frasa, dan kalimat. Data 
adalah keterangan atau bahan faktual yang 
dijadikan sebagai dasar berpikir oleh peneliti 
dalam upayanya untuk memperoleh temuan 
atau rumusan simpulan penelitian yang 
objektif (Syam, 2011, b:12).  
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah berupa teknik studi 
dokumenter. Alasan peneliti menggunakan  
teknik studi dokumenter dalam penelitian 
adalah untuk mendeskripsikan data berupa 
dokumen untuk kajian penelitian. Menurut 
Syam (2011, b:8), studi dokumenter atau 
biasa disebut juga sebagai studi kepustakaan 
ini mengkhususkan diri menyelidiki berbagai 
fenomena melalui catatan atau bahan tertulis 
yang berupa dokumen. Melalui dokumen itu 
peneliti mendeskripsikan data yang 
ditemukan kemudian mengklasifikasikannya 
yang selanjutnya dikemukakan menjadi 
sebuah informasi berharga. Teknik studi 
dokumenter dilakukan dengan cara menelaah 
karya sastra yang menjadi sumber data dalam 
penelitian. Oleh karena itu, peneliti 
menggunakan  roman Bukan Pasar Malam 
karya Pramoedya Ananta Toer  sebagai 
sumber data. 
Alat pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah peneliti sendiri sebagai instrument 
kunci. Kedudukan peneliti sebagai 
instrument kunci dalam penelitian ini adalah 
sebagai perencana, pelaksana, pengumpul 
data, analisis, penafsiran data, dan akhirnya 
menjadi pelapor hasil penelitian. Dalam 
proses menmukan data peneliti berusaha 
membaca dengan teliti dan cermat roman 
yang digunakan sebagai sumbernya. Selain 
itu peneliti menggunakan sarana untuk 
mengumpulkan data berupa kartu pencatat 
data hasil analisis sebagai bantuan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Analisis dalam penelitian ini 
menitikberatkan pada konflik yang dialami 
tokoh utama. Dalam setiap analisis, 
ditampilkan kutipan-kutipan yang merupakan 
bukti bahwa dalam roman Bukan Pasar 
Malam karya Pramoedya Ananta Toer 
terdapat konflik internal dan eksternal 
Gelisah adalah tidak tentram hatinya, 
merasa khawatir, tidak tenang akan sesuatu 
hal. Rasa gelisah adalah suatu pendapat yang 
menyatakan bahwa manusia yang sedang 
dihantui rasa khawatir atau takut. Manusia 
suatu saat akan mengalami kegelisahan 
dalam hidupnya, mungkin karena 
permasalahan sesama kerabatnya, dan lain 
sebagainya. Perasaan gelisah dialami oleh 
tokoh utama dalam kutipan berikut. 
Kereta berjalan cepat. Dan dusun itu 
pun hapuslah dari pemandangan, dari 
kenang-kenangan. 
Aku terbatuk-batuk. 
“Engkau terlalu dekat pada jendela” 
kata istriku. 
Dan kami bergantian tempat. 
Kurapatkan Gombak jasku pada leher. 
Kemudian aku bersandaran. Menutup mata. 
Tertidur. Tapi tidur itu tidak bisa 
berlangsung dengan amannya. Kereta kian 
penuh dengan penumpang baru. Jadi aku 
melek lagi. Sampai di daerah yang baru saja 
lepas dari ancaman dan terror Darul Islam 
kami lihat kawat-kawat telegram rantas-
rantas dan berjuluran pada tiangnya yang 
bengkok-bengkok dan melata di tanah. 
“Wah, telegram takkan mungkin 
sampai,” aku berkata (BP: 19). 
Kutipan “Wah, telegram takkan 
mungkin sampai,” di atas menggambarkan 
perasaan gelisah pada tokoh Aku. Tokoh 
Aku merasa gelisah karena melihat kawat-
kawat telegram yang hampir putus dan 
bengkok-bengkok melata di tanah. Akibatnya 
telegram yang ia kirimkan k saudaranya di 
Blora pasti tidak akan sampai. 
Kecewa merupakan suatu perasaan tidak 
senang kepada sesuatu hal atau tidak puas 
dalam suatu keinginannya. Dalam kata lain, 
perasaan kecewa adalah pada saat keinginan 
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan.  
Kutipan yang menunjukkan perasaab kecewa 
dapat dilihat seperti berikut. 
Kemudian aku pergi lagi ke sana. Tapi 
wanita cantik itu telah digondol oleh garong. 
Dan aku kembali dengan penyesalan dan 
juga kegembiraan karena tak jadi 
meanggadaikan diri. Tapi kecantikan dan 
nasib wanita itu memburu-buru saja dalam 
kepalaku. (BP: 18) 
Kutipan “Dan aku kembali dengan 
penyesalan dan juga kegembiraan karena tak 
jadi meanggadaikan diri” di atas 
menggambarkan perasaan kecewa dalam diri 
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Aku. Aku kecewa karena tidak mendapatkan 
wanita cantik yang kaya raya itu karena telah 
di ambil oleh Garong. Ia kecewa bahwa ia 
tidak akan bisa kaya apabila tidak menikahi 
wanita itu. Kini kehidupan wanita itu pasti 
sudah bahagia dengan Garong sekarang. 
Tidak suka adalah perasaan yang tidak 
senang. Tidak senang terhadap sesorang 
maupun sesuatu hal. Perasaan tidak suka 
merupakan suatu emosi jiwa yang di dalam 
diri yang dilambangkan dengan rasa tidak 
senang terhadap sesuatu hal, suasana atau 
benda. Apabila seseorang merasa tidak suka 
terhadap sesuatu tersebut, maka hal yang 
dilakukan adalah menghindarinya.  
Perasaan tidak suka yang dialami Aku 
dapat dilihat dari kutipan berikut. 
Dipandanginya aku. Dulu-dulu sebelum 
bertunangan matanya amat bagus dalam 
perasaanku. Tapi kebagusan itu telah lenyap 
sekarang. Ya, matanya seperti mata orang-
orang lainnya yang tak menarik perhatianku. 
Dan aku membalas pandangannya. 
Barangkali mataku yang buruk itu dan ini 
sudah kuketahui sejak kecilku juga tak 
menarik hatinya lagi. (BP: 14). 
Kutipan “Tapi kebagusan itu telah 
lenyap sekarang” di atas menggambarkan 
perasaan tidak suka Aku terhadap istrinya. 
Ketidaksukaan Aku terhadap istrinya 
disebabkan karena istrinya tidak mau terlalu 
lama tinggal di Blora. Apabila terlalu lama 
tinggal di Blora istrinya akan pulang ke 
Jakarta meninggalkan Aku. Aku tidak suka 
dengan sikap istrinya yang tidak sabar dan 
tidak patuh terhadapnya. 
Sedih merupakan suatu emosi dalam 
diri yang ditandai oleh perasaan kehilangan, 
ketidakberdayaan, dan perasaan tidak 
beruntung (Ruslan, 2012: 61). Perasaan sedih 
dapat menimbulkan rasa susah dan tidak 
tenang. Perasaan sedih timbul pada sesuatu 
hal, terhadap seseorang, atau kehilangan 
suatu yang disayangi. Akibatnya orang yang 
sedang bersedih akan merasakan kepiluan di 
dalam batinnya. 
Kesedihan pada umumnya digambarkan 
sebagai sesuatu yang pahit, atau seperti rasa 
sakit, atau sebagai perasaan tidak mampu. 
Rasa sedih merupakan hasil dari emosi 
seperti keegoisan, ketidaknyamanan, rendah 
diri, iri hati, dan kekecewaan. Rasa sedih 
juga dapat terjadi akibat dari penderitaan 
sesuatu hal. Dalam gambaran rasa sedih 
seperti ini dapat dilihat dari kutipan seperti 
berikut. 
Sesungguhnya surat itu takkan begitu 
menyayat hatiku, kalau saja sebelumnya aku 
tak mengirimi surat yang berisi sesuatu yang 
tak enak untuk dibaca. (BP: 7) 
Perasaan sedih dalam diri Aku dapat 
dilihat dari kutipan di atas. Aku merasa sedih 
karena ia telah menulis surat kepada 
Ayahnya dengan kata-kata yang memarahi 
dan menyalahi Ayah. Aku marah karena 
adikknya sakit akibat kelalaian sang Ayah. Ia 
tidak tahu bawah yang sakit itu bukan hanya 
adikknya, tapi Ayahnya juga jatuh sakit. Aku 
menjadi sangat menyesal dan hampir 
menitikkan air mata saat Ayahnya membalas 
suratnya dan berkata bahwa ayahnya juga 
ditawan oleh Belanda dan karena didalam 
masa tahanan ayah terjangkit penyakit TBC. 
Bingung merupakan perasaan dimana 
keinginan tidak sesuai dengan yang 
diharapkan dan tidak tau apa yang harus 
dilakukan. Bingung adalah tidak percaya diri 
dalam mengambil suatu keputusan, tidak 
merasa yakin akan sesuatu, tidak tahu apa 
yang mesti dilakukan, dan tidak bisa memilih 
dan menentukan antara pilihan satu dengan 
pilihannya lainnya secara pasti.  
Perasaan bingung merupakan emosi 
yang biasa ditemukan didalam manusia. 
Penyebab dari kebingungan banyak sekali, 
bisa jadi karena bingung atas mengambil 
suatu keputusan, atau tidak mengerti maksud 
dari perkataan seseorang sehingga merasa 
kesulitan untuk memahaminya. Rasa bingung 
dapat di atasi dengan cara menanamkan niat 
yang kuat serta meyakinkannya bahwa apa 
sudah dilakukan sudah baik dan bijak. 
Berikut kutipan yang menyatakan perasaan 
bingung dapat dilihat seperti di bawah ini. 
Aku menundukkan kepala. Seakan-akan 
suara itu menegaskan suatu 
pengertian;ayahmu mesti mati. Kuteguk 
kopiku. Batuk-batuk sebentar. 
“Aku tidak tahu. Aku tidak mengerti. “ 
teriakku dengan suara lemah. 
“Ya, aku juga tak mengerti. Aku tidak 
tahu. Aku terlalu lama bingung.” 
Didepanku mengawang malam yang 
hitam. Hitam betul-betul.  
“Engkau sudah pergi ke rumah sakit?” 
“Baru tadi sore” 
“Bagaimana keadaan ayahmu tadi?” 
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“Aku tak mengerti. Aku tak tahu,” 
kembali aku berteriak dengan suara lemah, 
hampir-hampir tak kedengaran. 
“Barangkali ayahmu sudah terlalu lama 
merindukan engkau. Bagaimana kalau 
engkau menungguinya di rumah sakit? Dan 
kalau engkau ingin menulis, menulis saja di 
sana.” 
Kugaruki kepalaku oleh kebingungan. 
Berkata aku lambat-lambat: 
“Sebenarnya aku tak bisa melihat 
bapak dalam keadaannya yang seperti itu. 
Aku tak bisa. Aku tak sampai hati.” (BP: 39–
40) 
Kutipan “Aku tak mengerti. Aku tak 
tahu,” kembali aku berteriak dengan suara 
lemah, hampir-hampir tak kedengaran” di 
atas menggambarkan kebingungan di dalam 
diri Aku. Aku merasa bingung dengan 
kondisi ayahnya, apakah bisa disembuhnya 
penyakit ayahnya atau tidak. Dan ia tidak 
tega melihat ayahnya yang sedang sakit itu. 
Aku berharap supaya ayahnya bisa sembuh 
dan sehat kembali. 
Bimbang adalah perasaan yang tidak 
tenang, khawatir, tidak focus pada suatu 
keputusan, dan kurang percaya diri. Perasaan 
bimbang sering terlihat di dalam manusia, 
seperti mengkhawatirkan keselamatan orang 
lain, bimbang mengambil keputusan, atau 
bimbang atas perbuatan yang telah 
dilakukannya baik atau buruk terhadap orang 
lain. Apabila seseorang sedang mengalami 
kebimbangan, maka ia tidak dapat focus 
menetapkan suatu keputusan dan ia 
merasakan tidak aman di dalam dirinya. 
Seperti perasaan bimbang yang dialami 
tokoh utama dalam kutipan berikut. 
“Engkau bekerja di mana sekarang?” 
“Balai Pustaka, tapi baru tiga hari, dan 
aku berangkat kemari.” 
“Apa kata sep-mu?” dia bertanya. 
“Apa kata sep-ku? Dia tak punya hak 
apa-apa tentang apa kataku dan diriku.” 
Percakapan mati lagi. Kembali kami 
meneguk kaopi. 
“Bukan ini yang begitu 
mengkhawatirkan hatiku,” kataku, “tapi 
akibat-akibat yang timbul karena ini,” 
sambungku dengan suara kian jadi perlahan. 
“Ya,” kata paman. (BP: 40–41) 
Kutipan “Bukan ini yang begitu 
mengkhawatirkan hatiku,” kataku, “tapi 
akibat-akibat yang timbul karena ini,” 
sambungku dengan suara kian jadi perlahan” 
di atas menggambarkan kebimbangan di 
dalam diri Aku. Aku merasa bimbang atas 
pekerjaan yang ditinggalnya, padahal ia baru 
masuk kerja tiga hari. Ia merasa bimbang 
tidak tahu harus berbuat apa. Ia bimbang apa 
yang akan terjadi setelah ia meninggalkan 
pekerjaanya di Jakarta. Ia merasa pasrah 
apabila terjadi sesuatu terhadap pekerjaan 
yang ditinggalnya. 
Marah adalah suatu keadaan dimana 
seseorang sedang mengalami emosi yang 
tinggi sehingga akal pikiran jadi tidak 
terkendali. Marah merupakan hal yang 
manusiawi yang dijumpai dalam sikap 
seseorang. Penyebab seseorang marah 
banyak sekali, terjadi karena tidak menyukai 
sesuatu hal, marah ketika merasa dibohongi, 
merasa dirugikan, tersinggung dengan 
ucapan seseorang, dan lainnya. Ketika 
marah, emosi seseorang meningkat sehingga 
menimbulkan ketegangan dan detak jantung 
akan berdetak cepat. 
Perasaan marah dapat mengubah bentuk 
raut muka seseorang, walaupun ia terlihat 
dalam keadaan normal. Raut muka yang 
beubah itu terjadi akibat menahan nafas yang 
memburu, adrenalin yang meningkat serta 
tekanan darah yang tidak teratur. Perasaan 
marah merupakan ungkapan seseorang yang 
tidak senang atau tidak menyukai sesuatu. 
Dapat dilihat perasaan marah yang dialami 
oleh tokoh Aku seperti kutipan berikut. 
Hutang! Presiden! Menteri! Para-
paduka-tuan! Dan penyakit! Mobil! Keringat 
dan debu tahi kuda! Hatiku berteriak. (BP: 
11) 
Kutipan di atas menggambarkan 
perasaan marah di dalam diri Aku. Ia merasa 
marah akan nasibnya yang tidak seberuntung 
orang lain. Para mentri, presiden, paduka 
tuan, bisa mendapatkan kemewahan di dalam 
hidupnya, dengan mudah mendapatkan uang. 
Sedangkan ia ke sana kemari berhutang dan 
meminjam uang kepada temannya untuk 
ongkos pulang ke kampungnya di Blora. Ia 
merasa hidup ini tidak adil untuk masyarakat 
kecil seperti ia sendiri. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan analisis data tentang 
konflik tokoh utama dalam roman Bukan 
Pasar Malam karya Pramoedya Ananta Toer 
maupun kaitannya dengan pembelajaran 
sastra di sekolah, maka dapat disimpulkan 
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bahwa pembelajaran sastra berkaitan dengan 
konflik-konflik yang dapat dijadikan 
pelajaran dalam menjalani kerasnya 
kehidupan. Adapun analisis konflik yang 
terdapat dalam roman Bukan Pasar Malam 
karya Pramoedya Ananta Toer adalah 
sebagai berikut: (1) Konflik internal tokoh 
utama. Penyebab terjadinya konflik internal 
dalam diri tokoh Aku terjadi saat ia merasa 
marah, gelisah, kecewa, tidak suka, sedih, 
bosan, bingung, bimbang, menyesal, 
tersinggung, dan takut. (2) Konflik eksternal 
tokoh utama. Di dalam roman Bukan Pasar 
Malam karya Pramoedya Ananta Toer, 
terdapat konflik sosial yang disebabkan oleh 
adanya hubunagn antar manusia atau 
masalah-masalah yang muncul akibat adanya 
hbungan manusia, yaitu perdebatan antara 
tokoh Aku dengan ayahnya, perdebatan 
tokoh Aku dengan istrinya, dan perdebatan 
tokoh Aku dengan istrinya. 
 
Saran  
Beberapa saran berikut dapat menjadi 
bahan masukan yang bermanfaat bagi pihak-
pihak terkait antara lain: (1) Bagi guru 
Bahasa dan Sastra Indonesia. Guru 
hendaklah dapat memaksimalkan 
penggunaan bahan pembelajaran sastra, 
dalam hal ini adalah novel. Oleh karena itu, 
hasil dari penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan ajar dalam mengajarkan 
apresiasi sastra di SMA, khususnya 
mengenai konflik yang terdapat dalam novel 
atau roman. (2) Bagi siswa. Hasil dari 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
bacaan siswa untuk menambah wawasannya 
serta menumbuhkan sikap apresiasi terhadap 
karya sastra. Selain hal tersebut, siswa jangn 
mencontoh apabila novel atau roman tersebut 
mempunyai nilai yang negatif terhadap 
konflik yang dimunculkan. Ambillah hal 
positif dari konflik-konflik tersebut agar 
menjadi pembelajaran di dalam kehidupan. 
(3) Bagi lembaga pendidikan. Penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
msaukan pengajaran sastra. Hasil penelitian 
ini juga dapat dijadikan alternatif dalam 
mengajarkan apresiasi sastra di sekolah. (4) 
Bagi peneliti. Penelitian ini dapat membantu 
perkembangan dalam penulisan karya sastra. 
Peneliti dapat menjadikannya sebagai acuan 
agar dapat menyajikan tulisan yang tiak 
hanya bersifat menghibur, tetapi juga 
memberikan pengalaman dalam pelajaran 
tentang konflik yang terjadi didalamnya. 
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